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ABSTRAK

Aplikasi Dashboard Conservana dirancang untuk
memfasilitasi pemantauan dan analisis data secara real-time bagi
para penggunanya yaitu admin dan data analyst pada perusahaa
PT. Pasar Mikro Global yang membutuhkan data tersebut. Untuk
mendukung kebutuhan ini, dikembangkan sebuah Dashboard
Visualisasi Data yang terintegrasi dengan Google Spreadsheet.
Dashboard ini berfungsi sebagai portal yang menyediakan
layanan untuk menampilkan data-data penting dari Google
Spreadsheet dalam bentuk visualisasi yang interaktif dan mudah
dipahami. Pengembangan dashboard ini menggunakan framework
React.js serta teknologi front-end lainnya seperti JavaScript dan
Chart.js, dengan dukungan Google Sheets API untuk pengambilan
dan pemrosesan data secara otomatis. Dengan adanya dashboard
ini, diharapkan proses pemantauan dan analisis data menjadi lebih
efisien, akurat, dan dapat diakses oleh pengguna secara real-time,
sehingga mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik
dalam pengelolaan data pada aplikasi Conservana.

Kata Kunci: Visualisai Data, Google Sheets API.
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ABSTRACT

The Conservana Dashboard application is designed to
facilitate real-time monitoring and data analysis for its users,
namely administrators and data analysts at PT. Pasar Mikro
Global, who require this data. To support these needs, a Data
Visualization Dashboard integrated with Google Sheets has been
developed. This dashboard serves as a portal that provides
services to display important data from Google Sheets in the form
of interactive and easy-to-understand visualizations. The
development of this dashboard utilizes the React.js framework and
other front-end technologies such as JavaScript and Chart.js, with
the support of the Google Sheets API for automated data retrieval
and processing. With this dashboard, it is expected that the
process of monitoring and analyzing data will become more
efficient, accurate, and accessible to users in real time, thereby
supporting better decision-making in data management within the
Conservana application.

Keywords: Data  Visualization, Google Sheets  API.
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BAB | PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Conservana merupakan salah satu klien Pasar Mikro yang
bergerak di bidang agrikultur dan komoditas. Dalam upaya
memahami kebutuhan dan tantangan yang dihadapi Conservana,
PT. Pasar Mikro Global telah melakukan berbagai survei terkait
distribusi komoditas, sebaran usia responden, penggunaan layanan
perbankan digital, dan aspek lainnya. Namun, hasil survei tersebut
umumnya didokumentasikan dalam bentuk spreadsheet yang
kurang efektif untuk menyajikan data secara jelas dan interaktif.

Untuk mengatasi keterbatasan ini, diperlukan sebuah
platform yang dapat menampilkan data dalam bentuk visualisasi
interaktif, seperti grafik atau chart, sehingga memudahkan
pengguna dalam memahami informasi dan melakukan analisis data
yang lebih mendalam. Pengembangan dashboard ini menggunakan
framework React.js untuk antarmuka pengguna yang dinamis, serta
Chart.js untuk menghasilkan visualisasi data yang menarik dan
informatif. Integrasi dengan Google Spreadsheet dilakukan melalui
Google Sheets API, yang memungkinkan pengambilan data secara
real-time dan otomatis dari spreadsheet yang telah digunakan
sebelumnya oleh pengguna. Dengan integrasi ini, data yang
ditampilkan pada dashboard akan selalu up-to-date, tanpa perlu
intervensi manual dari pengguna.

Selain itu, untuk menjaga keamanan dan privasi data,
platform ini perlu dilengkapi dengan fitur login yang hanya
mengizinkan pengguna yang berwenang untuk mengaksesnya.
Dengan adanya dashboard visualisasi data yang terintegrasi dengan
Google Spreadsheet dan dilengkapi sistem otentikasi, pengelolaan
data dapat dilakukan secara lebih terstruktur, aman, dan efisien,
sehingga mendukung proses pengambilan keputusan yang lebih
baik.
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1.2.  Tujuan

Tujuan dari kerja praktik ini adalah untuk mengembangkan
dashboard visualisasi data interaktif yang terintegrasi dengan
Google Spreadsheet, sehingga memudahkan admin dan data
analyst dalam memantau dan menganalisis data secara real-time.

1.3. Manfaat

Manfaat yang diperoleh dengan adanya Dashboard
Conservana antara lain:

1. Mempermudah admin data dan data analyst dalam memantau
data hasil survey.

2. Memperkuat Keamanan Akses Data: Dengan adanya fitur
login yang hanya mengizinkan pengguna yang berwenang
untuk mengakses dashboard, keamanan data terjaga dan risiko
akses tidak sah dapat diminimalisir.

1.4. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dari kerja praktik ini adalah sebagai
berikut:

1. Bagaimana cara menyajikan data hasil survei dalam format
visualisasi yang interaktif agar memudahkan admin data dan
data analyst dalam memantau dan menganalisis informasi
yang relevan

2. Bagaimana memastikan keamanan akses data pada dashboard
agar hanya pengguna yang berwenang yang dapat mengakses
informasi penting tersebut, sehingga risiko akses tidak sah
dapat diminimalisir

1.5. Lokasi dan Waktu Kerja Praktik

Kerja praktik ini dilaksanakan pada waktu dan tempat
sebagai berikut :
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Lokasi : Kantor PT. Pasar Mikro Global

Alamat : Graha Sentana, |. Buncit Raya No.2, RT.3/RW.2, Duren Tiga,
Kec. Pancoran, Kota Jakarta Selatan, Daerah Khusus Ibukota
Jakarta 12740

Waktu: 1 Juli 2024 — 30 September 2024

Kegiatan dilakukan secara offline atau WFO (Work from Office)
selama 2 bulan dan remote selama satu bulan. Selama kerja praktik
secara remote, laporan harian mengenai progress tetap dilakukan
secara intensif setiap harinya.

1.6. Metodologi Kerja Praktik

Metodologi dalam pembuatan buku kerja praktik meliputi:
1.6.1. Perumusan Masalah

Dalam proses menentukan masalah, diberikan penjelasan
kebutuhan dari aplikasi yang akan dibuat serta alur penggunadalam
menggunakan system. Penjelasan mengenai hal ini dijelaskan oleh
Head of Technology atau Kepala bagian Teknologi, Bapak Eko
Juniarto. Dari penjelasan beliau dihasilkan catatan-catatan penting
mengenai gambaran dashboard yang akan di integrasikan dengan
google spreedsheet. Dengan begitu dapat diputuskan untuk
membuat dashboard berbasis web dengan menggunakan bahasa
pemrograman React.js untuk kebutuhan frontend dan Node.js,
Express.js sebagai backend serta menggunakan Google Spreeds
APl untuk mengambil data dari Spreedsheet dan Chart,js untuk
visualisai data. Hal ini dikarenakan bahasa pemrograman web jenis
ini telah umum dan populer digunakan.

1.6.2. Studi Literatur

Setelah ditentukan cara pengambilan data, bahasa
pemrograman, serta tools tambahan yang akan digunakan,
dilakukan studi literatur mengenai cara implementasinya dalam
membangun sistem sesuai yang dibutuhkan. Pada tahap ini
dilakukan proses pencarian, pembelajaran, pengumpulan dan
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pemahaman informasi serta literatur yang berkaitan untuk
membantu dalam implementasi aplikasi ini. Informasi bisa didapat
dari internet untuk istilah-istilah umum yang digunakan dalam
mengimplementasikan  suatu sistem informasi dan juga
dokumentasi yang berkaitan dengan React.Js, Node.Js, Chart.Js,
Google Spreedsheet API.
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1.6.3. Analisis dan Perancangan Sistem

Langkah ini meliputi penjelasan awal tentang sistem.
Bagaimana cara Kkerja sistem dengan skenario tertentu. Dari
penjelasan awal telah didapatkan beberapa kebutuhan fungsional
dan non-fungsional secara garis besar. Kemudian dilanjutkan
dengan memperjelas dan menspesifikkan kebutuhan- kebutuhan
tersebut. Maka dibuat sebuah diagram kasus penggunaan yang
mewakili skenario- skenario untuk penggunaan dashboard
Conservana berbaasis Web yang di Integrasikan dengan Google
Spreedsheet.

1.6.4. Implementasi Sistem

Implementasi sistem didasarkan pada perancangan dan
analisis sebelumnya. Kasus penggunaan dan penentuan tools juga
turut mendasari pengimplementasian sistem ini. Pada tahap ini
setidaknya ada dua pekerjaan utama yang dilakukan, yakni desain
web pada tampilan atau front-end dan juga desain fungsi-fungsi
yang bekerja dalam sistem atau dikenal sebagai back-end.
Pengerjaan dilakukan dengan progres setiap hari, dengan setiap
harinya menargetkan perkembangan dari hari sebelumnya. Progres
penyelesaian dashboard terus dipantau oleh Bapak Eko Juniarto
selaku Head of Technology yang memimpin setiap peloporan
progress masing masing staff technology.

1.6.5. Pengujian dan Evaluasi

Pengujian dilakukan dengan menguji fitur-fitur yang telah
dibuat. Kesesuaian sistem dengan kebutuhan akan menentukan
keberhasilan dalam pengujian. Hal ini akan menghasilkan hasil
evaluasi apakah sistem sudah sesuai dengan tujuan dan kebutuhan
atau belum.

1.7. Sistematika Laporan
1.7.1. Bab I Pendahuluan
Bab | berisi latar belakang, tujuan, manfaat, rumusan
masalah, lokasi dan waktu kerja praktik, metodologi, dan
sistematika laporan.



1.7.2. Bab Il Profil Perusahaan

Bab Il menjelaskan secara rinci tentang profil perusahaan
tempat dilaksanakannya kerja praktik yaitu Kantor PT. Pasar Mikro
Global

1.7.3. Bab Il Tinjauan Pustaka

Bab I1l menjelaskan mengenai tinjauan pustakan dan literatur
yang digunakan.
1.7.4. Bab IV Analisis dan Perancangan Infrastruktur Sistem

Bab 1V menjelaskan hasil analisis terhadap kebutuhan
sistem serta rencana untuk implementasi.

1.7.5. BabV Implementasi Sistem

Bab V berisi uraian tahap - tahap yang dilakukan untuk
proses implementasi.

1.7.6. Bab VI Pengujian dan Evaluasi

Bab VI berisi hasil uji coba dan evaluasi dari website yang
telah dikembangkan selama pelaksanaan kerja praktik.

1.7.7. Bab VII Kesimpulan dan Saran

Bab VII berisi kesimpulan dan saran yang didapat dari
proses pelaksanaan kerja praktik.



BAB Il PROFIL PERUSAHAAN

2.1. PT. Pasar Mikro Global

PasarMIKRO adalah perusahaan rintisan teknologi
Indonesia yang berfokus pada sektor pertanian dan komoditas.
Didirikan pada tahun 2020 oleh tiga pendiri, yaitu Wong Lok
Dien, Demetrius Edo Djayaputra, dan Hugo Verwayen,
perusahaan ini beroperasi dengan nama PT. Pasar Mikro Global
dan dikenal dengan merek PasarMIKRO. PasarMIKRO adalah
perusahaan swasta yang berkantor pusat di Graha Sentana, JI.
Warung Buncit Raya No. 2, Duren Tiga, Pancoran, Jakarta Selatan,
DKI Jakarta, 12760.

PasarMIKRO memiliki sekitar 1900 pengguna aktif
dan 260 petani. PasarMikro memiliki model bisnis
pembiayaan dengan skema pembayaran tempo untuk para
petani, karena mereka biasanya tidak menerima penerimaan
pembayaran hasil panen tepat waktu. Sementara dengan
dengan tengkulak atau pengepul mereka menjalankan skema
bagi hasil.

2.2.  Lokasi

Graha Sentana, JI. Warung Buncit Raya No. 2, Duren
Tiga, Pancoran, Jakarta Selatan, DKI Jakarta, 12760.


https://id.wikipedia.org/wiki/Perusahaan_rintisan
https://id.wikipedia.org/wiki/Pertanian
https://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Administrasi_Jakarta_Selatan
https://id.wikipedia.org/wiki/Daerah_Khusus_Ibukota_Jakarta
https://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Administrasi_Jakarta_Selatan
https://id.wikipedia.org/wiki/Daerah_Khusus_Ibukota_Jakarta
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BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

3.1. Pemrograman Web

Aplikasi berbasis website merupakan suatu perangkat lunak
yang dapat diakses melalui website sehingga tidak memerlukan
instalasi langsung di perangkat pengguna. Kelebihan dari
penggunaan aplikasi berbasis website adalah pengguna dapat
mengakses dengan mudah melalui URL atau alamat web aplikasi.
Aplikasi ini beroperasi secara online sehingga memerlukan internet
untuk dapat mengaksesnya. Keunggulan lain yang diperoleh dari
penggunaan aplikasi berbasis website yaitu kemudahan akses dari
berbagai perangkat seperti dekstop, laptop, tablet, maupun
smartphone[1].

Sedangkan pemrograman website adalah proses pembuatan
aplikasi berbasis website yang meliputi proses menulis, mencoba,
memeriksa, memperbaiki (debug), serta memelihara kode untuk
membuat sebuah program. Tujuan dari pemrogaman website yaitu
untuk membuat website yang memuat suatu program untuk
melakukan suatu pekerjaan manusia atau proses sesuai dengan
keinginan pemrogram [2].

3.2. React.Js

ReactJS adalah library JavaScript popular yang dibuat oleh
Facebook yang digunakan dalam proses pengembangan aplikasi
mobile dan web. untuk memfasilitasi pembuatan daripada
komponen antarmuka yang interaktif, stateful, serta mudah untuk
digunakan ulang. React]JS sangatlah cocok digunakan untuk
rendering antarmuka yang kompleks dengan performa tinggi.

Dalam pengembangan, React]JS memiliki berbagai macam
kemampuan seperti dapat digunakan untuk membuat animasi suatu
objek dengan efek transisi, menjalankan permainan di web browser
yang sepenuhnya diprogram dengan menggunakan React. Selain
itu, ReactJS juga mampu melakukan validasi form secara real-time
saat pengguna mengisikan data pada form tersebut [3].



3.3. Node.Js

Node.js merupakan platform yang diciptakan secara khusus
untuk membantu pengembangan aplikasi berbasis web. Walau
demikian, Node.js bukan bahasa pemrograman yang baru, tetapi
runtime envinronment atau interpreter untuk menjalankan bahasa
pemrograman JavaScript sebagai kebutuhan back-end developing.
Adapun Node.js dibangun dengan JavaScript V8 milik Google
sehingga Node.Js memiliki performa yang tinggi. Node.js juga
memiliki library sendiri. Dengan begitu, pengguna tak perlu
menggunakan webserver NGINX maupun Apache. Selain itu,
Node.js juga mengusung model event-driven dan non-blocking 1/0
nya sehingga lebih mampu menangani banyak proses secara
bersamaan dibandingkan platform bersifat thread-based-
networking [4].

3.4. Chart.Js

Chart.js adalah sebuah pustaka JavaScript open-source yang
digunakan untuk membuat grafik interaktif dan responsif pada
halaman web. Dengan Chart.js, kamu bisa membuat berbagai jenis
grafik seperti: Line Chart, Bar Chart, Pie Chart, Radar Chart dan
masih banyak lagi. Chart.js sangat mudah digunakan dan cocok
untuk visualisasi data sederhana. Hanya perlu memasukkan data
dan opsi konfigurasi ke dalam kode JavaScript, lalu Chart.js akan
menggambarkan grafik yang diinginkan pada elemen <canvas> di
halaman HTML. Fitur utama chart.js adalah responsif, interaktif,
customizable, dan ringan[5].

3.5. Google Spreeds API

Google Sheets API adalah sebuah layanan yang disediakan
oleh Google untuk memungkinkan aplikasi atau pengguna
berinteraksi dengan Google Sheets secara programatik. Dengan
menggunakan API ini, akan bisa mengakses, memodifikasi, dan
memanipulasi data di dalam spreadsheet Google Sheets melalui
kode program, tanpa harus membuka dokumen Google Sheets
secara langsung[6].

Google Spreeds APl menyediakan fitur utama seperti akses

6



data yang memungkinkan untuk membaca data dari sel, rentang sel,
atau seluruh sheet; memperbarui data dengan menulis atau
mengubah data di sel atau rentang sel tertentu; manipulasi struktur
yang mencakup menambahkan, menghapus, atau memodifikasi
sheet, baris, dan kolom; serta formatting yang memungkinkan
perubahan format sel seperti warna, gaya font, dan perataan. API
ini jJuga mendukung otorisasi berbasis OAuth2 untuk akses yang
aman terhadap spreadsheet pengguna.

3.6. CSS

Cascading Style Sheets (CSS) merupakan bahasa
pemrograman Yyang biasa digunakan dalam pengembangan
halaman web. Menggunakan CSS pengembang web dapat
mengendalikan secara detail tampilan dan format dari berbagai
komponen dalam suatu website, sehingga menciptakan struktur
yang terorganisir dan seragam. CSS memberikan kontrol terhadap
berbagai aspek seperti ukuran gambar, warna body teks, warna
tabel, ukuran border, warna border, warna hyperlink, warna mouse
over, spasi antar paragraf, spasi antar teks, margin
kiri/kanan/atas/bawah, dan parameter lainnya yang memungkinkan
pengembang untuk menciptakan halaman web yang menarik [7].

CSS tidak hanya memiliki kemampuan untuk mengatur
tampilan halaman secara keseluruhan tetapi juga memungkinkan
pengembang untuk menyesuaikan format dokumen dengan lebih
fleksibel. Dengan menggunakan CSS, sebuah website dapat
menampilkan halaman yang sama dengan berbagai format yang
berbeda sesuai dengan preferensi pengguna atau tuntutan desain
tertentu. CSS tidak hanya meningkatkan kualitas visual dari suatu
website, tetapi juga memberikan fleksibilitas yang diperlukan
dalam pengembangan web [8].

3.7. Visual Studio Code

Visual Studio Code adalah source code editor yang
dikembangkan Microsoft yang bisa digunakan pada berbagai
platform (Linux, Mac OS dan Microsoft). Visual Studio Code juga
dapat digunakan sebagai editor source code berbagai bahasa
pemrograman dari PHP, Java, Python, Javascript, Node.js, C/C++,
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Go, C# sampai editor untuk script web seperti HTML dan CSS.
Visual Studio Code juga telah terintegrasi ke GitHub [9].

3.8. Web Server

Web Server adalah perangkat lunak yang berfungsi sebagai
penerima permintaan yang dikirimkan melalui browser kemudian
memberikan tanggapan permintaan dalam bentuk halaman situs
website atau lebih umumnya dalam dokumen HTML [10].



BAB IV ANALISIS DAN PERANCANGAN
INFRASTRUKTUR SISTEM

4.1  Analisis Sistem

Tahapan dalam membangun infrastruktur — website
Dashboard Conservana yaitu analisis dari infrastruktur sistem yang
akan dibangun. Hal tersebut dijelaskan menjadi tiga bagian, yaitu
definisi umum aplikasi, arsitektur aplikasi dan analisis kebutuhan.

4.1.1. Definisi Umum Aplikasi

Secara Umum, Dashboard Visualisasi Data untuk
Aplikasi Conservana dengan Integrasi Google Spreadsheet
adalah sebuah antarmuka berbasis web yang dirancang untuk
menampilkan data penting secara visual dalam bentuk grafik
dan tabel, dengan menggunakan data yang diperoleh dari
Google Spreadsheet. Dashboard ini membantu admin dalam
memantau, menganalisis, dan mengambil keputusan
berdasarkan informasi yang tersaji. Melalui integrasi dengan
Google Spreadsheet, data yang ada di spreadsheet secara
otomatis diperbarui di dalam dashboard, memungkinkan
admin melihat data terbaru tanpa perlu melakukan
sinkronisasi manual.

View Admin dalam dashboard ini mencakup fitur utama seperti:

¢ Visualisasi Data: Grafik interaktif yang memudahkan admin
memahami tren data, seperti distribusi responden perkategori
umur, gender, pendidikan dan juga distribusi komoditas.

e Akses Data Real-Time: Data dari Google Spreadsheet disajikan
secara real-time, memastikan admin selalu mengakses informasi
terbaru.



4.1.2. Arsitektur Sistem

()
.“ Memasukkan Input
Admin / Data

Analyst

Spreadsheet
(Database)

Mengirim Data teneruskan Permintaan
T : bl - Vohile J

:
{aeas } s

(‘glsn(

dok,
API it d
Cp| _j— (Browser.

—

Express.js Node. js

Gambar 4. 1 Arsitektur Aplikasi Dashboard Conservana

Arsitektur sistem dashboard Conservana mengelola data survei melalui
integrasi Google Sheets, React.js, Chart.js, Express.js, dan Node.js. Data
survei disimpan dalam spreadsheet, diakses melalui backend (Node.js dan
Express.js), lalu divisualisasikan menggunakan Chart.js di frontend yang
dibangun dengan React.js. Admin mengakses aplikasi melalui browser di
PC Client yang terhubung ke jaringan lokal (LAN) untuk memantau dan
mengelola data survei secara real-time. Router menghubungkan perangkat
ke jaringan, sementara database menyimpan data yang diolah untuk
mendukung pengelolaan dan analisis yang efisien.

4.1.3. Analisis Kebutuhan

Dashboard Conservana memiliki fungsi-fungsi yang
dirancang khusus untuk memenuhi kebutuhan dalam memantau,
menganalisis, dan menyajikan data secara efisien bagi admin.
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Dashboard ini terintegrasi dengan Google Spreadsheet sebagai
sumber data utama, sehingga mampu memperbarui informasi
secara otomatis. Kebutuhan-kebutuhan yang diidentifikasi terbagi
ke dalam dua jenis, yakni kebutuhan fungsional dan kebutuhan
non-fungsional.

11



A. Kebutuhan Fungsional

Kebutuhan fungsional menjelaskan alur Kkerja dari

Dashboard Conservana ini. Kebutuhan fungsional dari Dashboard
Conservana ditunjukkan pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Kebutuhan Fungsional

FO1 | Sistem dapat terintegrasi dengan Google Spreadsheet untuk
menarik data hasil survey

FO2 | Sistem dapat menampilkan data dalam bentuk grafik dan
tabel yang mudah dipahami.

FO3 | Sistem dapat memberikan akses hanya kepada admin untuk
mengelola dashboard

FO4 | Sistem dapat memperbarui data secara real-time dari Google
Spreadsheet tanpa penyegaran manual
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B. Kebutuhan Non-Fungsional

Kebutuhan non-fungsional menjelaskan karakteristik dan
batasan dari Dashboard Conservana. Kebutuhan non-fungsional
dari Dashboard Conservana ditunjukkan pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2 Kebutuhan Non-Fungsional

NFO1 Sistem dapat diakses oleh pengguna selama 24
jam per hari.

NF02 Sistem dapat diakses pada semua jenis web
browser.

NF03 Sistem memiliki UI/UX yang mudah untuk
dipahami dan sesuai mekanisme yang
dibutuhkan admin.

NF04 Sistem dapat memastikan data terlindungi
dari akses yang tidakberwenang.

4.2. Diagram Kasus Penggunaan

Pembahasan dengan pembimbing lapangan terkait fitur
Dashboard Conservana menghasilkan diagram kasus penggunaan
(Use Case Diagram). Diagram ini dirancang agar fitur dan alur
aplikasi dapat mudah dipahami dan terpenuhi dengan optimal.
Diagram Aplikasi DashboardConservanadapat dilihat pada Gambar 4.1.
Pengguna dalam diagram tersebut adalah Admin.
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Dashboard Conservana

— — <<include>>
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. <<include>> ‘
Admin

\
\
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Gambar 4. 2 Diagram kasus Pengguna

4.3. Spesifikasi Diagram Kasus Pengguna Administrator
4.3.1. Melihat data chart/grafik

Fitur ini berfungsi untuk memberikan hak akses kepada admin
untuk melihat daftar grafik yang ada dalam dashboard. Berbagai kasus
terkait fitur ini dan bagaimana mekanisme sistem dari fitur ini berjalan
digambarkan pada Tabel 4.3.
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Tabel 4.3 Menambahkan role pada user

Kode FO1
Aktor Admin
Deskriosi Admin melihat visualisai data dalam bentuk
eskripsi chart
Relasi -
. Belum dapat melihat seluruh daftar chart
Kondisi Awal yang ada
. . Sudah dapat melihat seluruh data yang
Kondisi Akhir diambil dari spreedsheet dalam bentuk chart
Alur Kejadian Normal
Aktor Sistem

1.1 Menampilkan halaman list

1.1 Login Dashboard .. L .
Chart berisi data yang diambil dari

Conservana
spreedsheet
Alur Kejadian Alternatif
Aktor Sistem

Penggambaran diagram aktivitas terkait kasus melihat data chart
atau grafik yang tersedia sesuai dengan Gambar 4.2.
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USER SISTEM

—

Login dengan

memasukkan Menampilkan
username daftar chart
dan dan grafik
password

@

Gambar 4. 3 Melihat chart atau grafik

4.3.2. Melihat detail chart/grafik

Fitur ini memiliki fungsi untuk melihat isi detail dari
chart/grafik yang ada. Untuk alur dari proses akan digambarkan pada
Tabel 4.4.

Tabel 4.4 Melihat detail chart atau grafik

Kode F02
Aktor Admin
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Admin melihat detail data dalam chart yang

Deskripsi berisi jumlah responden pada setiap bagian
dalam chart/grafik.
Relasi -
Terdapat keseluruhan chart/grafik tetapi
Kondisi Awal belum terlihat detail data pada setiap
chart/grafik
. . Berhasil melihat detail data pada setiap
Kondisi Akhir chart/grafik
Alur Kejadian Normal
Aktor Sistem

1.1 Melakukan login
aplikasi

1.1 Menampilkan halaman yang berisi
keseluruhan chart/grafik

2.1 Mengarahkan kursor ke

2.1 Menampilkan detail data pada setiap

arah chart/grafik yang _
tersedia chart/grafik

Alur Kejadian Alternatif
Aktor Sistem

Penggambaran diagram aktivitas terkait kasus menghapus user
pada role yang tersedia sesuai dengan Gambar 4.3.
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USER SISTEM

Login dengan
memasukkan Menampilkan
username
dan dan grafik
password

Mengarahkan
kursor ke
arah chart
atau grafik

Menampilkan
data spesifik
pada tiap
bagian
chart/grafik

@

Gambar 4. 4 Melihat detail chart/grafik

4.3.3. Melihat Perubahan Data Chart/Grafik Otomatis

Fitur ini memiliki fungsi untuk menampilkan list dari kelas yang
telah dibuat atau kelas yang tersedia pada SIM-Mentoring. Berbagai
kasus terkait fitur ini dan bagaimana mekanisme sistem dari fitur ini
berjalan digambarkan pada Tabel 4.5.
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Tabel 4.5 Melihat list kelas

Kode FO3
Aktor Admin

Admin dapat melihat perubahan terhadap
tampilan chart ketika dilakukan penambahan

Deskripsi data/pengurangan data pada spreedsheet
sumber.

Relasi -

Kondisi Awal Ingin melihat perubahan data chart/grafik

yang akan ditampilkan

Mengetahui perubahan data pada setiap
Kondisi Akhir chart/grafik yang ditambah atau dikurangi
datanya dari data sumber.

Alur Kejadian Normal
Aktor Sistem

1.1 Menampilkan halaman yang berisi
tampilan chart yang telah berubah

Alur Kejadian Alternatif
Aktor Sistem

1.1 Membuka dashboard

Penggambaran diagram aktivitas terkait kasus melihat list
kelas yang tersedia sesuai dengan Gambar 4.4
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USER

SISTEM

Masuk ke

Menampilkan

halaman kbleberapa
spreedsheet k?a?gl‘ )éc'illr;?

|

Mengisi data
hasil survey
pada
spreedsheet

4

Login Menampilkan
dashboard »| Perubahan

grafik
otomatis

conservana

@

Gambar 4. 5 Melihat perubahan data chart otomatis

4.4. Perancangan Infrastruktur Sistem
4.4.1. Rancangan Backend

Dashboard Conservana merupakan dibangun dengan
beberapa sub modul, seperti modul login dan modul dashboard.

4.4.2. Conceptual Data Model (CDM)

Context Data Model (CDM) untuk Dashboard Conservana
memberikan gambaran umum tentang entitas utama yang terlibat dan
hubungan antara entitas tersebut. CDM ini dirancang untuk menangkap

20



kebutuhan fungsional dan skenario pengguna.

Admin
— Spreedsheet
admin_id Integer M PI -
username Varchar(50) M spreedsheet_i Integer M Pl
password Varchar(30) M I E— url Varchar(50) M
last_update  Timestamp M

k2

Chart = Dashboard
fi't’lzrt-'d {;‘;rec‘-’he;r(sm :: PIEO dashboard_id Integer MPI
h M
Fina Varchar(30) M name Varchar(50)
Visualization_Interaction Real_Time_Update
interaction_id Integer M PI update_id Integer M PI
interaction Timestamp M update Timestamp M
description Text(60) ™M

"I) Vertabelo

Gambar 4. 6 Conceptual Data Model

4.4.3. Physical Data Model (PDM)

Physical Data Model (PDM) untuk Dashboard Conservana
merinci struktur fisik dari database, termasuk tabel, kolom, tipe data, dan
hubungan antar tabel. PDM ini dirancang untuk mengoptimalkan
penyimpanan dan akses data
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Admin

— - Spreedsheet
admin_id int PK T
username varchar(50) spreedsheet_id int PK
password varchar(30) o urt varchar(50)
last_update timestamp
Admin_admin_i int FK
Py (¥
Chart = Dashboard
chart id {p P"5"_| dashboard_id it PK
?;:)ee z:xg::gg; | |name _‘ ~ varchar(50)
Dashboard_das int FK TrAdminadmin Fslt
Spreedsheet_sp int FK
I R
Visualization_Interaction Real_Time_Update
interaction_id int PK update_id int PK
interaction timestamp update timestamp
Chart_chart_id  int FK description text
Spreedsheet_spr int FK

Gambar 4. 7 Physical Data Model
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BAB V IMPLEMENTASI SISTEM

5.1. Implementasi Backend

Implementasi  Backend  menggunakan  framework
Express.js yang berjalan pada Node.js. Backend bertanggung
jawab untuk menyediakan APl untuk pengambilan dan
pengelolaan data dari Google Spreadsheet menggunakan layanan
Google API. Selain itu, backend mengatur autentikasi
menggunakan hashing password dengan bcrypt dan menyediakan
API untuk manipulasi data.

5.1.1. Struktur Folder pada Project Dashboard Conservana

Struktur folder yang digunakan pada website ini terdiri dari
beberapa model presentation. Berikut struktur folder pada
presentation, dengan layer utama Model, Routes dan Server.js
dibantu dengan node modules..
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veonser..[3 BF U O

v conservana-das...

v backend |

> models
> node_modules
> routes
.gitignore
{} credentialsjson
{} package-lock jso
iy packageron
J5 serverjs
> frontend
> node_modules
.gitignore
{} package-lockjson
{} packagejson
@ README.md
> node_modules
{} package-lock.json
{} package.json

Gambar 5. 1 Struktur Folder Backend Dashboard Conservana

5.1.2. Models/user.js

File ini bertugas mendefinisikan struktur data atau model
untuk pengguna dalam sistem. Pada implementasi ini, file tersebut
digunakan untuk mengelola data pengguna seperti nama pengguna
(username) dan kata sandi (password) yang telah di-hash
menggunakan bcrypt. Struktur model ini menjadi referensi utama
untuk operasi terkait pengguna, seperti validasi data pengguna saat
proses login.
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backend > s}
i t React, { useState, useEffect }

= useState(

i.location.href = '

b [Ds

logout = () => {
moveItem( user’);
)5

-location.href

r)itg
<p>Loading...</p>;

.username}</h2>
.email}</p>
{logout}>Logout</t

Gambar 5. 2 Models pada module user.js

25



5.1.3. Routes/auth.js

File ini berisi rute yang menangani proses autentikasi
pengguna. Fungsi utamanya adalah menerima data username dan
password dari klien, memvalidasi keberadaan username, dan
mencocokkan password yang diberikan dengan password hash
yang disimpan menggunakan bcrypt. Jika validasi berhasil, file ini
memberikan respons berhasil login, sedangkan jika gagal, file ini
memberikan pesan kesalahan yang relevan. Rute ini bertujuan
untuk memastikan hanya pengguna terdaftar yang dapat mengakses
sistem.

Vuser‘name ‘admin’,
passwordHash: *$2a$10$K1W7Qn6bEyyG9. tEImI6xuViA2zXelgNFOn8MWWEZjVBBKNCEG2G6
}

req, res) =>
ord } req.body;
d((u) => u.username === us

es.status(400).json({ message: 'Invalid username’ });

= await bcrypt.compare iser.passwordHash) ;

.
1

es.status(400).json({ message: ‘Invalid password’ });

res.status json({ message: 'Login successful’, user: username } });

1)

- [oitas;

Gambar 5. 3 Routes pada module auth.js

5.1.4. Routes/sheets.js

File ini bertanggung jawab untuk mengelola integrasi dengan
Google Sheets menggunakan Google API. Rute dalam file ini
menyediakan dua fungsi utama: (1) mengambil data dari
spreadsheet dan mengembalikannya dalam format JSON untuk
digunakan di frontend, dan (2) menambahkan data baru ke
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spreadsheet berdasarkan permintaan dari klien. File ini
menggunakan Service Account untuk autentikasi ke Google APl dan
mendukung pengelolaan data secara dinamis.

DIL8STFQDIVIXBKgHGTic" 5

Gambar 5. 4 Routes pada module sheets.js

5.1.5. Server.js
File utama ini berfungsi sebagai pengendali aplikasi backend.

Dalam file ini, server Express.js diinisialisasi dan rute dari folder routes
dihubungkan ke jalur APl yang relevan. File ini juga menangani
konfigurasi middleware seperti CORS untuk mengizinkan permintaan
lintas-origin dan menyediakan rute default untuk memastikan server
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berjalan dengan baik. Dengan kata lain, file ini adalah titik pusat
pengaturan server yang mengatur alur permintaan dari klien ke rute-rute
yang tersedia.

85 IFGDIVIDBKgNHGFic”

r is running on http://locall

Gambar 5. 5 Module pada Server.js
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5.2 Implementasi Frontend

Frontend pada sistem ini dirancang untuk menyediakan
antarmuka pengguna yang interaktif dan responsif, dibangun
menggunakan React.js. Struktur frontend disimpan di direktori
src/ yang memuat komponen-komponen utama aplikasi seperti
halaman dashboard, halaman login, dan halaman visualisasi data.
Antarmuka pengguna didesain untuk memberikan pengalaman
navigasi yang intuitif bagi pengguna dengan peran yang berbeda

5.2.1 Halaman Dashboard

Welcome, to Dashboard Conservana!

Total Responden: 10

Distribusi Usia Responden Distribusi Jenis Kelamin Responden

[ 20-39 50-50 40- 49 Jumiah Responden Berdasarkan Jenis Ketamin
- 20-28

<

Distribusi Lokasi Responden Distribusi Tingkat Pendidikan Responden

Jurmlsh Responten Berdasarkan Lokasi Jumlah Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Kabupaten Jemorana

Distribusi Profesi Utama Responden Distribusi Lama Berprofesi/Usaha

Jurnlah Responden Berdasarkan Profesi Utama dumiah Responden Berdasarkan Lama Berprofesi/Usaha
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Distribusi Profesi Utama Responden Lama Jsaha

P

Jumiah Responden Berdasarkan Profes! Utama umiah Responden Bercasarkan Lama Berprofesi/Usaha

Responden yang Menabung

Jumiah Responden Berdasarkan Penghasian Bulanan J Ya [ Tidak

—

D Responden yang Menabung

W Jumiah Responden Berdasarkan Penghasian Buianan N va I Tidak

Responden yang Pernah Mengambil
Pinjaman

Jumiah Responden yang Pemah Mengambil Pinjaman

Gambar 5. 6 Halaman Dashboard

Error! Reference source not found. Halaman ini
merupakan halaman utama yang dilihat oleh pengguna setelah
berhasil login. Pada halaman dashboard, pengguna dapat
mengakses berbagai fitur melalui sidebar navigasi yang tersedia.
Antarmuka ini menampilkan visualisasi data secara real-time
menggunakan Chart.js, serta informasi penting seperti statistik atau
pemberitahuan yang relevan dengan pengguna.
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5.2.2 Halaman Login

Gambar 5. 7 Halaman login admin

Error! Reference source not found. Halaman login merupakan pintu
masuk utama ke dalam sistem, di mana pengguna harus memasukkan
kredensial mereka untuk mengakses fitur-fitur yang sesuai dengan
perannya. Halaman ini juga dilengkapi dengan validasi form untuk
memastikan keamanan dan keakuratan data yang di input.

Setiap halaman dalam sistem ini dirancang dengan fokus pada responsivitas
dan aksesibilitas, memastikan bahwa aplikasi dapat digunakan dengan baik
pada berbagai perangkat, termasuk desktop, tablet, dan smartphone.

5.2.3 Screen Flow Aplikasi
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Login Dashhoard

Gambar 5. 8 Screen Flow Aplikasi Dashboard Conservana

Screen flow aplikasi ini dimulai dari halaman login, di mana pengguna
(admin) harus memasukkan username dan password untuk dapat
mengakses aplikasi. Halaman login memiliki form input yang sederhana
dengan dua kolom utama, yaitu untuk username dan password, serta tombol
"Login" untuk memverifikasi kredensial. Setelah berhasil login, admin
diarahkan ke halaman dashboard, sementara jika login gagal, sistem akan
menampilkan pesan kesalahan. Di halaman dashboard, fungsi utama adalah
menampilkan data visual dalam bentuk chart yang diambil langsung secara
real-time dari Google Sheets menggunakan Google Sheets API. Data ini
diperbarui otomatis tanpa perlu penyegaran manual, sehingga admin selalu
melihat data terkini. Dashboard dilengkapi dengan fitur nteractive chart, di
mana ketika kursor diarahkan ke elemen tertentu dalam chart, detail data
seperti angka atau persentase akan muncul dalam bentuk tooltip. Chart juga
dirancang menggunakan Chart.js, yang mendukung berbagai tipe
visualisasi seperti bar chart, pie chart, atau line chart. Selain itu, admin
dapat menavigasi lebih lanjut (opsional) untuk melihat detail data dengan
mengklik elemen tertentu pada chart. Dashboard juga menyediakan
komponen tambahan seperti header dengan nama aplikasi dan opsi logout,
serta area chart utama yang memvisualisasikan data secara interaktif.
Proses kerja dimulai dengan memanggil data dari Google Sheets API
menggunakan backend yang dibangun dengan Express.js dan Node.js,
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kemudian data ditampilkan di frontend menggunakan React.js dan Chart.js.
Dengan struktur ini, aplikasi memastikan pengalaman yang lancar dan
informatif bagi admin untuk memantau data real-time.
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1.1.

BAB VI PENGUJIAN DAN EVALUASI

Tujuan Pengujian
Pengujian dilakukan pada sistem Dashboard Conservana

untuk menguji kemampuan arsitektur backend dan frontend dalam
melayani berbagai fungsionalitas yang telah diimplementasikan.
Pengujian ini bertujuan untuk memastikan sistem berjalan dengan
baik, sesuai dengan kebutuhan pengguna, dan mendukung semua
logika bisnis yang telah dirancang.

1.2.

Kriteria Pengujian
Penilaian atas pencapaian tujuan pengujian didapatkan

dengan memperhatikan beberapa hasil yang diharapkan berikut:

a.

b.

Kemampuan server backend untuk melayani tampilan
antarmuka aplikasi.

Kemampuan server backend dalam menangani query data dan
mengelola data melalui API Google Sheets.

Kemampuan server dalam menyimpan data yang diinputkan oleh
pengguna.

Kemampuan server dalam melayani upload data oleh pengguna
melalui antarmuka aplikasi.

Kemampuan sistem untuk mengelola autentikasi pengguna.
Kemampuan sistem untuk menampilkan data dan visualisasi
dashboard secara real-time.

. Skenario Pengujian

Pengujian dilakukan dengan menjalankan skenario uji pada
setiap fitur sistem dengan langkah-langkah berikut:

. Autentikasi Pengguna: Administrator dapat masuk ke sistem

menggunakan username dan password.

. Pengelolaan Data Google Sheets:

» Pengguna dapat melihat data yang diambil dari Google
Sheets.
» Administrator dapat menambahkan data baru ke Google
Sheets.
Visualisasi Data Dashboard: Pengguna dapat melihat grafik yang
divisualisasikan menggunakan Chart.js.
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4. Manajemen Data:
» Administrator dapat menambah dan menghapus data
tertentu melalui backend.
+ Sistem dapat menampilkan data secara real-time sesuai
perubahan di Google Sheets.
5. Respons Server:
» Server mampu menangani permintaan API dengan cepat
meskipun diakses oleh banyak pengguna secara bersamaan.

Untuk mengevaluasi pengalaman pengguna, dilakukan survei
terhadap 30 pengguna yang terbagi menjadi 20 pengguna biasa, 8
administrator, dan 2 pengelola utama. Survei dilakukan dengan
memberikan skor pada rentang 1-5, di mana (1) Sangat Tidak Puas, (2)
Tidak Puas, (3) Cukup Puas, (4) Puas, dan (5) Sangat Puas.

Hasil survei menunjukkan tingkat kepuasan rata-rata sebagai berikut:

1. Pengguna Umum: Skor rata-rata kepuasan adalah 3.8.
2. Administrator: Skor rata-rata kepuasan adalah 4.0.
3. Pengelola Utama: Skor rata-rata kepuasan adalah 4.2.

Berdasarkan hasil pengujian dan survei, sistem Dashboard Conservana
dinilai memenuhi harapan pengguna dalam hal fungsionalitas dan
kemudahan penggunaan. Beberapa umpan balik telah dicatat untuk
perbaikan di iterasi pengembangan selanjutnya.

1.4. Evaluasi Pengujian

Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem Dashboard
Conservana berhasil memenuhi semua kriteria pengujian yang
telah ditetapkan. Berikut adalah tabel hasil pengujian sistem:

Tabel 0.1 Hasil Pengujian

Server dapat melayani tampilan aplikasi Terpenuhi
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Server dapat menyediakan data yang Terpenuhi
diminta aplikasi

Server dapat menyimpan data yang Terpenuhi
diinputkan

Server dapat melayani upload file Terpenuhi
Sistem dapat menampilkan data secara Terpenuhi
real-time

Sistem dapat mengelola autentikasi Terpenuhi

pengguna
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[Halaman ini sengaja dikosongkan]
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7.1.

1.2.

BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengembangan, implementasi, pengujian,
dan evaluasi sistem Dashboard Conservana, dapat
disimpulkan beberapa poin berikut:
Sistem berhasil dikembangkan dengan menggunakan arsitektur
backend berbasis Node.js dan Express.js yang terintegrasi dengan
Google Sheets melalui API. Frontend dibangun menggunakan
React.js untuk menyediakan antarmuka pengguna yang responsif.
Sistem mampu memenuhi kebutuhan utama pengguna, seperti
autentikasi, pengambilan dan visualisasi data real-time
menggunakan Chart.js, serta pengelolaan data melalui dashboard
administrasi.
Hasil pengujian menunjukkan bahwa server mampu menangani
permintaan API, menyimpan data, dan melakukan visualisasi
dengan baik, bahkan pada kondisi beban tinggi.
Berdasarkan survei pengguna, sistem memperoleh skor kepuasan
rata-rata yang menunjukkan bahwa sistem telah cukup memenuhi
kebutuhan pengguna, dengan skor tertinggi pada aspek
kemudahan akses data dan visualisasi informasi.
Sistem ini berhasil memberikan solusi untuk manajemen data
yang terintegrasi, efisien, dan mudah digunakan oleh pengguna
dengan berbagai peran.

Saran
Untuk pengembangan lebih lanjut, berikut adalah beberapa
saran yang dapat diterapkan:
Sistem perlu dilengkapi dengan lapisan keamanan tambahan,
seperti implementasi JSON Web Token (JWT) untuk autentikasi
pengguna, serta enkripsi data sensitif untuk meningkatkan
keamanan aplikasi.
Meskipun sistem sudah berjalan dengan baik, optimisasi query
API dan proses pengambilan data dari Google Sheets dapat
ditingkatkan untuk mempersingkat waktu respons, terutama pada
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data berukuran besar.

Disarankan untuk menambahkan fitur notifikasi otomatis kepada
pengguna, baik dalam bentuk email maupun push notification,
untuk memberikan pembaruan data atau pengingat penting.
Meningkatkan desain antarmuka agar lebih responsif di berbagai
perangkat, termasuk smartphone dan tablet, sehingga pengalaman
pengguna menjadi lebih baik.

Melakukan survei kepuasan secara berkala untuk mengidentifikasi
kebutuhan pengguna dan memperbaiki sistem berdasarkan umpan
balik yang diberikan.
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